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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis butir soal matematika UAS 
semester gasal kelas IV MI di Kabupaten Sukoharjo tahun 2016/2017 ditinjau dari 
Taksonomi TIMSS. TIMSS terdiri dari dua domain yaitu domain Konten yang terdiri 
dari : Number, Geometric Shapes and Measures, dan Data Display dan domain Kognitif 
yang terdiri dari : Knowing, Applying, dan Reasoning. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif, teknik analisi data dilakukan dengan 
cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi, keabsahan data menggunakan 
triangulasi penyidik. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : (1) Domain konten : (a) 
Aspek Number sebesar 61,7 %, (b) Aspek Geometric Shapes and Measures sebesar 34,8 
%, dan (c) Aspek Data Display sebesar 3,5 %. (2) Domain kognitif : (a) Aspek Knowing 
sebesar 60,8 %, Aspek Applying sebesar 38,3%, dan Aspek Reasoning sebesar 0,9 %. 
Hasil pada domain konten untuk aspek Number memenuhi TIMSS sedangkan untuk 
aspek Geometric Shapes and Measures dan Data Display belum memenuhi TIMSS dan 
pada domain kognitif untuk aspek Knowing memenuhi TIMSS sedangkan untuk aspek 
Applying dan Reasoning belum memenuhi TIMSS. 

Kata Kunci: Domain Konten, Domain Kognitif, TIMSS 
 

Pendahuluan 
Madrasah adalah lembaga 

pendidikan yang pada awal 
kemunculanya hanya di fokuskan pada 
pelajaran agama saja. Setelah 
diterbitkanya Surat Keputusan Bersama 
(SKB) Tiga Menteri (Menteri Agama, 
Menteri Pendidikan, dan Menteri Dalam 
Negeri) pada tanggal 24 Maret 1975 
kedudukanya sejajar dengan Sekolah 

Formal lainnya. Pada umumnya kegiatan 
pendidikan formal dilaksanakan oleh 
suatu lembaga pendidikan tertentu, 
seperti sekolah, madrasah, pondok 
pesantren, TPQ atau lembaga setara 
lainnya (Sholihah et al., 2021). Selain itu, 
pelajaran umum mulai diterapkan pada 
kurikulum, sedangkan pada penilaian 
mengikuti Standar Penilaian Pendidikan, 
salah satu jenis penilaiannya adalah ujian 
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sekolah yang dilaksanakan oleh satuan 
pendidikan, tujuannya adalah untuk 
mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik sebagai pengakuan prestasi 
belajar dan atau penyelesaian dari suatu 
satuan pendidikan. 

Hasil dari ujian sekolah dapat 
digunakan untuk memetakan mutu 
sekolah (Roger Pakpahan 2015:108). 
Selain hasil tersebut, hasil UAS (Ulangan 
Akhir Semester) juga penting karena 
sebagai syarat kenaikan kelas. Agar 
kualitas soal yang diujikan baik, maka 
perlu dilakukan analisis butir soal, salah 
satunya adalah dengan menggunakan 
Taksonomi TIMSS (Tren in International 
Mathematic and Science Study). 

TIMSS adalah studi internasional 
yang mengukur kemampuan siswa di 
bidang matematika dan sains yang 
terdiri dari domain konten dan kognitif. 
Domain Konten terdiri dari : 50 % aspek 
Number dengan sub aspek Whole 
Number, Fraction & decimals, dan 
Expression, simple equation, and 
relationships, 35 % aspek Geometric 
Shapes and Measures dengan sub aspek 
Points, lines, and angles dan 2 & 3 
dimensional shapes, dan 15 % Data 
Display dengan sub asepek Reading, 
interpreting, and representing. 

Sedangkan domain Kognitif terdiri 
dari : 40 % aspek Knowing dengan sub 
aspek Recall, Recongnize, Clasify/order, 
Compute, Retrieve, dan Meansure, 40 % 
aspek Applying dengan sub aspek 
Determine, Represent/model, dan 
Implement, dan 20 % aspek Reasoning 
dengan sub aspek Analize, 
Integrate/Synthesize, Evaluate, Draw 
Conclusions, Generalize, dan Justify. 

Hasil TIMSS Indonesia pada tahun 2015 
dengan peserta kelas IV SD/MI pada 
bidang matematika dengan skor 397. 
Hasil tersebut tergolong rendah jika 
dibandingkan dengan skor dari Negara 
tetangga seperti Singapura (618) dan 
Australia (517). 

Keberpartisipasian Indonesia 
dalam TIMSS selain untuk 
membandingkan prestasi matematika 
dengan Negara lain dapat digunakan 
juga untuk diagnosa untuk memperbaiki 
kekurangan dalam pendidikan secara 
nasional, karena data penilaian 
internasional memiliki potensi untuk 
meningkatkan interpretasi penilaian di 
seluruh Negara (Hwanggyu Lim dan 
Stephen G. Sireci 2017:18). Anak perlu 
dibekali keterampilan dasar sedini 
mungkin, sehingga diharapkan anak 
dapat membaca, memahami dengan baik 
dan benar ketika dewasa nanti (Rachma 
& Sasanti, 2021). 

Selain itu menurut Yuliya 
Tyumeneva, Alyona Valdman, dan 
Martin Carnoy (2013:11) menyebutkan 
bahwa TIMSS tidak hanya dirancang 
hanya untuk tugas saja, tetapi dirancang 
juga untuk mengukur pengetahuan dan 
keterampilan matematika serta untuk 
merepresentasikan silabus di sekolah. 
Sehingga skor rata-rata di TIMSS 
mencerminkan kualitas kurikulum 
matematika yang dilaksanakan di kelas, 
baik dalam pembelajaran maupun dalam 
pemberian soal kepada siswa (Eckhard 
Klieme 2016). Penanaman karakter dapat 
menciptakan lingkungan yang damai, 
tentram, dan aman (Asrial et al., 2022). 
Sekolah menjadi salah satu tempat bagi 
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siswa dalam memperoleh Pendidikan 
karakter (Setyadi et al., 2020). 

Berdasarkan paparan diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan 
analisis secara deskriptif pada butir soal 
UAS Madrasah Ibtidaiyah (MI) di 
Kabupaten Sukoharjo jika disesuaikan 
dengan taksonomi TIMSS. Fokus 
penelitian ini adalah untuk menganalisis 
Kesesuaian Soal UAS Matematika kelas 
IV MI semester gasal tahun 2016/2017 
Kabupaten Sukoharjo terhadap TIMSS. 
 
Metode 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif, dan 
jenis penelitian ini adalah deskriptif. 
Data penelitian adalah soal UAS 
Matematika Kelas IV MI semester gasal 
tahun 2016/2017 Kabupaten Sukoharjo, 
soal tersebut diperoleh dari MI Negeri 
Jetis. 

Teknik analisi data pada penelitian 
ini menggunakan metode interaktif yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan 
simpulan (Sugiyono 2010:246). Reduksi 
data digunakan untuk memilih data 
yang diperlukan dalam penelitian. 
Setelah direduksi, data disajikan dalam 
bentuk tabel. Data hasil penelitian 
disahkan dengan cara triangulasi 
penyidik, ada tiga penyidik yang 
berperan dalam penelitian ini yaitu 
peneliti sebagai penyidik 1, Ibu Maryam 
Khoirun Nisa S.Pd. guru MI 
Muhammadiyah Wirogunan sebagai 
penyidik 2, dan Bapak Naufal Ishartono 
S.Pd M.Pd dosen Universitas 
Muhammadiyah Surakarta sebagai 
penyidik 3. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menganalisis konten 
pada setiap butir soal UAS kelas 4 MI 
tahun ajaran 2016/2017 di Kabupaten 
Sukoharjo. Berikut ini adalah gambaran 
soal UAS kelas 4 MI yang diteliti:

 
Tabel 1. Tema, Paket, Jumlah Soal, dan Total. 

TEMA Paket Jumlah Soal 
(Indahnya Kebersamaan) 1 25 

(Selalu Berhemat Energi) 1 20 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup) 1 20 

(Berbagai Pekerjaan) 1 25 

(Pahlawanku) 1 25 

Total 115 

 
Dari Tabel 1 diketahui bahwa soal 

Matematika terletak di paket 1 pada 
setiap Tema. Tema 2 dan 3 adalah Tema 
dengan jumlah soal yang paling sedikit 
sedangkan jumlah soal yang paling 

banyak adalah pada Tema 1, 3, dan 4, 
total soal UAS Matematika berjumlah 
115 soal. 

Berikut ini adalah paparan hasil 
analisis untuk domain konten. Untuk 
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mengetahui persentase soal sudah 
sesuai maupun belum dengan TIMSS 
2015 maka perlu untuk melakukan 

penghitungan secara keseluruhan, cara 
penghitungan persentasenya adalah 
sebagai berikut:

 
 

 
Tabel 2. Persentase Domain Konten Soal UAS 

Aspek Sub Aspek Jumlah Soal Persentase Total 
 
 
 

Number 

Whole Number 42 36,5 % 

61,7 % 
Fraction & decimals 26 22,6 % 

Expression, simple equation, 
and relationships 3 2,6 % 

Geometric 
Shapes and 
Measures 

Points, lines, and angles 8 7 % 

34,8 % 2 & 3 dimensional shapes 32 27,8 % 

Data Display Reading, interpreting, and representing 4 3,5% 3,5 % 

 
 
Berdasarkan table 2 semua aspek 

pada domain konten TIMSS sudah 
termuat dalam soal, aspek yang paling 
banyak termuat adalah aspek Number 
dengan total 61,7 % dan aspek yang 
paling sedikit termuat adalah aspek 
Data Display dengan total 3,5 %. Untuk 
sub aspek yang paling banyak termuat 
adalah Whole Number dengan persentase 
36,5 % dan yang paling sedikit termuat 
adalah Expression, simple equation, and 
relationships dengan persentase 7 %. 
Semua domain konten TIMSS sudah 
dimuat pada soal UAS, tetapi secara 
persentase masih belum sesuai dengan 
yang di rekomendasikan TIMSS. 

Pada data, persentase untuk aspek 
Number adalah sebesar 61,7 % yang 
terdistribusi kedalam 3 sub aspek yaitu, 

Whole Number sebesar 36,5 %, Fraction 
& decimals sebesar 22,6 %, dan Expression, 
simple equation, and relationships sebesar 
2,6 %. Persentase aspek tersebut sudah 
memenuhi dengan yang di 
rekomendasikan oleh TIMSS, karena 
persentase yang di rekomendasikan 
TIMSS untuk aspek Number adalah 
sebesar 50 %, persentase sub aspek 
hanya Expression, simple equation, and 
relationships saja yang tidak memenuhi, 
karena persentase yang di 
rekomendasikan TIMSS adalah sebesar 
10 %. Sedangkan untuk sub aspek Whole 
number dan Fraction & decimals sudah 
memenuhi, karena persentase yang di 
rekomendasikan TIMSS untuk kedua 
sub aspek tersebut adalah sebesar 25 % 
dan 15 %. 

Persentase domain konten = 
Jumlah soal domain konten 

x 100% 
Jumlah soal
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Data tersebut juga menunjukan 
bahwa aspek Number adalah aspek yang 
paling banyak termuat dalam soal, 
artinya materi yang diajarkan di sekolah 
lebih di titik beratkan pada Number. 
Meskipun paling banyak diajarkan, hasil 
capaian TIMSS tahun 2015 
menunjukkan bahwa aspek Number 
menjadi aspek yang memperoleh hasil 
paling rendah dari pada aspek lainnya. 
Pembelajaran matematika di Indonesia 
saat ini masih cenderung berorientasi 
pada buku teks (Darmawan & 
Suparman, 2019). Jika dilakukan analisis 
lebih lanjut pada hasil TIMSS 2015 
diperoleh bahwa kelemahan siswa 
Indonesia pada aspek tersebut adalah 
pada pemahaman konsep dasar pecahan 
(Ariyadi Wijaya 2017:8), hal ini juga di 
konfirmasi oleh Rahmah (2017:3) bahwa 
pada TIMSS 2015 rata-rata persentase 
jawaban benar siswa Indonesia untuk 
seluruh soal pecahan adalah sebesar 
24,45%, padahal persentase rata-rata 
internasional sebesar 46,98%. 

Dibandingkan dengan kemampuan 
siswa dari Negara Arab Saudi (skor 
TIMSS 383) dengan rata-rata 29,42% dan 
Kuwait (skor TIMSS 353) dengan rata-
rata 25,18%, kemampuan siswa Indonesia 
pada soal pecahan sangat rendah, 
padahal skor TIMSS 2015 kedua Negara 
tersebut di bawah Indonesia. Hal ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu dari 
Firdausy, Setyaningsih, dan Waluyo 
(2019), yang menyatakan bahwa hasil 
pembelajaran matematika di Indonesia 
masih menduduki peringkat terbawah di 
dunia. Oleh sebab itu, maka perlu adanya 
peningkatan kualitas butir soal untuk 
konten bilangan, karena merupakan 

konten yang fundamental dan 
berkesinambungan (Lina 2017:247). 

Pada aspek Geometric Shapes and 
Measures persentase yang di 
rekomendasikan TIMSS adalah sebesar 
35 %, sedangkan pada data diperoleh 
persentase sebesar 34,5 %. Jadi, secara 
persentase hampir terpenuhi karena 
sudah mendekati persentase yang di 
rekomendasikan TIMSS, agar di peroleh 
persentase yang sesuai maka hanya 
perlu menambahan 1 soal untuk Points, 
lines, and angles (7%) karena jumlah 
soalnya lebih sedikit daripada 2 & 3 
dimensional shapes (27,8 %). Sedangkan 
untuk Data Display persentase yang di 
rekomendasikan TIMSS adalah sebesar 
10 %, jumlah soal untuk aspek ini masih 
sangat kurang banyak. Jika di tinjau 
pada hasil TIMSS 2015, skor kedua 
konten tersebut (Geometric Shapes and 
Measures (28) dan Data Display (31)) 
masih dibawah skor rata-rata 
Internasional. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa terhadap materi 
geometri dan penyajian data cukup 
lemah, hasil penelitian Gustimal witri, 
dkk (2014:38) juga menyatakan hal yang 
sama bahwa kelemahan siswa SD dalam 
menyelesaikan soal tipe TIMSS adalah 
pada materi geometri dan penyajian 
data. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi saat ini memang telah 
berkembang sangat pesat, namun tidak 
diimbangi dengan perkembangan pada 
pendidikan, yang berakibat generasi 
sekarang lebih memilih teknologi cangih 
seperti gadget (Utomo et al., 2020). 
Pendapat lain dari Romadhan dan 
Purwandari (2020), individu memiliki 
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pola pikir global dan mengalami 
perubahan gaya hidup berkat majunya 
teknologi. 

Padahal kedua konten tersebut 
sangat penting bagi siswa, konten 
geometri sangat penting karena esensial 
bagi setiap pokok bahasan matematika 
sekolah pada setiap jenjang pendidikan 
(Mursalin 2016:251). Sedangkan untuk 
konten penyajian data menurut NCTM 
dapat digunakan siswa untuk 
merumuskan dan mengumpulkan 

pertanyaan, serta mengatur dan 
menampilkan data yang relevan untuk 
menjawab sebuah pertanyaan. 

Berikut ini adalah paparan hasil 
analisis untuk domain kognitif. Untuk 
mengetahui persentase soal sudah sesuai 
maupun belum dengan TIMSS 2015 
maka perlu untuk melakukan 
penghitungan secara keseluruhan, cara 
penghitungan persentasenya adalah 
sebagai berikut: 

 

Persentase domain kognitif = 𝐽umlah soal domain kognitif x 100% 
𝐽umlah soal 

 
Tabel 3. Persentase Domain Kognitif 

Aspek Sub Aspek Jumlah Soal Persentase Total 

Knowing 

Recall 11 9,6 % 

60,8 % 

Recognize 31 26,9 % 
Classify/Order 5 4,3 % 
Compute 11 9,6 % 
Retrieve 12 10,4 % 
Measure 0 0 % 

Applying 

Determine 26 22,6 % 

38,3 % Represent/Model 0 0 % 

Implement 18 15,7 % 

Reasoning 

Analyze 0 0 % 

0,9 % 

Integrate/Synthesize 0 0 % 
Evaluate 0 0 % 
Draw Conclusions 0 0 % 
Generalize 1 0,9 % 
Justify 0 0 % 

 
Berdasarkan table 3. aspek yang 

paling banyak termuat adalah aspek 
Knowing dengan total lebih dari 
setengah yaitu 60,7 % dan aspek yang 
paling sedikit termuat adalah aspek 
Reasoning dengan total 0,9 %. Untuk sub 
aspek yang paling banyak termuat 
adalah Recognize dengan persentase 26,9 
% dan yang paling sedikit termuat 

adalah Generalize dengan persentase 0,9 
% atau hanya 1 soal saja. Karakter 
merupakan suatu hal yang penting 
karena sama halnya dengan gambaran 
bagaimana perilaku manusia di mata 
orang lain (Ayupradani et al., 2021). 
Pembentukan karakter sangat 
diperlukan agar tercipta lingkungan 
yang berkarakter pula (Nasucha et al., 
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2021) 
Pada data, diperoleh persentase 

aspek Knowing sebesar 60,8 %, 
persentase tersebut sudah sesuai, 
karena persentase yang di 
rekomendasikan TIMSS adalah sebesar 
40 %. Dari hal tersebut diketahui bahwa 
materi yang diajarkan didominasi aspek 
Knowing saja. Meskipun menjadi materi 
yang paling dominan, ternyata pada 
soal UAS terdapat 1 sub aspek yang 
tidak termuat yaitu sub aspek Measure. 
Jika dilihat pada hasil TIMSS 2015, 
untuk aspek Knowing Indonesia hanya 
mendapatkan skor 32, skor tersebut 
masih dibawah rata-rata skor 
Internasional. Efektivitas pembelajaran 
akan baik jika guru pendamping selalu 
siap dengan lingkungan dan 
karakteristik siswa (Cahyati et al., 2021). 

Untuk aspek Applying persentase 
tersebut juga belum memenuhi 
persentase yang di rekomendasikan 
TIMSS, karena persentase yang 
direkomendasikan adalah sebesar 40 %. 
Pada aspek Applying terdapat 1 sub 
aspek yang tidak termuat dalam soal 
yaitu Represent/Model, hal tersebut 
kurang baik menginggat representasi 
sangat peting bagi siswa, karena 
digunakan sebagai sarana untuk 
mengkomunikasikan gagasan atau ide 
matematik siswa kepada siswa lain dan 
guru. (Muhamad Sabirin, 2014:43), 
sedangkan menurut Rizky I.P dan Edy S 
(2017) menyatakan bahwa representasi 
sangat peting bagi siswa karena 
digunakan sebagai alat bantu untuk 
menemukan solusi dari suatu 
permaslahan. 

Untuk aspek Reasoning persentase 

tersebut juga belum memenuhi 
persentase yang di rekomendasikan 
TIMSS, karena persentase yang 
direkomendasikan adalah sebesar 20 %. 
Selain itu jika pada masing-masing 
aspek Knowing dan Applying terdapat 1 
sub aspek yang tidak ada, maka di 
Reasoning hanya terdapat 1 sub aspek 
saja yang ada yaitu Generalize. Soal UAS 
untuk aspek Reasoning hanya termuat 1 
soal saja dari 115 soal. Dengan 
sedikitnya jumlah soal aspek Reasoning 
akan mengakibatkan siswa menjadi 
lemah dalam menyelesaikan soal jenis 
penalaran. 

Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nidya F.W dan Jailani (2015:197) 
dan juga menunjukkan hasil yang sama 
bahwa kelemahan siswa Indonesia 
dalam TIMSS adalah pada penalaran, 
sedangkan penelitian Gustimal Witri, 
dkk (2014:38) menunjukkan bahwa 
siswa-siswa SD masih tergolong lemah 
dalam menyelesaikan soal-soal model 
TIMSS tipe penalaran. 

Selain itu, dengan sedikitnya 
jumlah soal aspek Reasoning yang 
diajarkan ke siswa juga berpengaruh 
terhadap hasil TIMSS 2015, aspek 
tersebut hanya mendapatkan skor 20 
saja, skor tersebut lebih rendah daripada 
skor aspek Knowing (32) dan Applying 
(24). Berdasarkan hasil TIMSS 2105, 
Rahmawati (2017) menyimpulkan 
bahwa siswa Indonesia belum mampu 
menggabungkan beberapa fakta, 
memadukan konsep, mengaplikasikan, 
serta mengomunikasikan hasil 
penalaran. Sedangkan menurut 
Rosinawati (2015), berdasarkan hasil 
TIMSS, kelemahan siswa Indonesia 
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adalah dalam mengkomunikasikan hasil 
penalaran. Nurhidayat et al (2020) 
menyatakan, pendidikan di sekolah 
memiliki peran yang sangat penting 
dalam pembentukan karakter dan 
kecerdasan anak. Pendapat lain 
penyatakan, saat ini masyarakat luas 
telah memahami bahwa pendikan 
sangat berpengaruh untuk masa depan 
(Pramita, 2021). 

Oleh sebab itu, guru perlu 
membiasakan untuk memberikan soal 
penalaran ke siswa, karena penalaran 
akan membantu siswa untuk 
menentukan sebuah kesimpulan dari 
suatu pengetahuan baru yang diterima 
dengan cara mengaitkannya dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya (Amrina R, Zulkardi, Yusuf 
H, 2013:231), Dengan kemajuan 
teknologi diharapkan dapat 
menghasilkan inovasi-inovasi terkini 
dalam dunia pendidikan yang dapat 
meningkatkan kualitas Pendidikan 
(Kurniawan et al., 2022). Menerapkan 
pembelajaran yang kreatif merupakan 
salah satu cara yang efektif (Prihastuti et 
al., 2021). Sedangkan menurut G Rocki 
A dan M Andy R (2014:879) 
menyatakan bahwa penalaran sangat 
penting karena penalaran merupakan 
dasar dari matematika. 
 
Simpulan 

Semua domain konten dan kognitif 
TIMSS sudah termuat pada soal UAS 
Matematika semester gasal tahun 
2016/2017 Kabupaten Sukoharjo. Pada 
domain konten secara persentase untuk 
aspek Geometric Shapes and Measures 
dan Data Display masih belum sesuai 

dengan yang di rekomendasikan TIMSS, 
sedangkan untuk aspek Number sudah 
memenuhi. Sedangkan pada domain 
kognitif secara persentase untuk aspek 
Applying dan Reasoning masih belum 
sesuai dengan yang di rekomendasikan 
TIMSS, sedangkan untuk aspek Knowing 
sudah memenuhi. 

Aspek Number adalah aspek yang 
paling banyak termuat dalam soal, tetapi 
jumlah soal pada sub aspek Expression, 
simple equation, and relationships 
terlalu sedikit. Pada aspek Geometric 
Shapes and Measures secara persentase 
hampir memenuhi persentase yang di 
rekomendasikan TIMSS, hanya perlu 
menambahan 1 soal untuk jenis soal 
Points, lines, and angles. Pada aspek Data 
Display soal yang dimuat terlalu sedikit, 
hanya termuat 4 soal saja dari 115 soal 
yang diujikan. Persentase aspek 
Geometric Shapes and Measures dan 
Data Display dibawah standar 
persentase yang direkomendasikan 
TIMSS. 

Soal aspek Knowing yang di muat 
pada UAS terlalu banyak, tetapi terdapat 
1 sub aspek yang tidak termuat yaitu sub 
aspek Measure. Pada aspek Applying 
terdapat 1 sub aspek yang tidak termuat 
yaitu Represent/Model. Pada aspek 
Reasoning hanya terdapat 1 sub aspek 
saja yang termuat yaitu Generalize. Soal 
UAS untuk aspek Reasoning sangat 
sedikit, hanya termuat 1 soal saja dari 115 
soal yang diujikan. Persentase aspek 
Applying dan Reasoning dibawah 
standar persentase yang 
direkomendasikan TIMSS. 

Tidak meratanya domain konten 
dan kognitif menjadi salahsatu penyebab 
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tidak seimbangnya hasil TIMSS 2015. 
Perlunya siswa untuk diberikan soal 
yang sesuai dengan ketentuan dari 
TIMSS terutama pada domain kognitif 
aspek penalaran agar kemampuan siswa 
meningkat, dengan bagitu kualitas siswa 
Indonesia tidak tertinggal dengan negara 
lain. Peran dari pemerintah juga sangat 
penting dalam penyusunan kurikulum 
agar skor Indonesia tidak selalu dibawah 
skor rata-rata Internasional. 
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